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Abstrak

Laju transpirasi tanaman bervariasi dengan karakter vegetasi, karakter tanah, lingkungan dan budidaya tanaman. Studi
ini bertujuan untuk mempelajari perbedaan kadar lengas tanah dan laju transpirasi tanaman pagar, dan pengaruh laju
transpirasi tanaman terhadap konduktivitas hidrolik tidak jenuh. Studi ini dilakukan di Daerah Karta, Lampung Utara,
Indonesia selama tiga bulan. Studi ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi, dengan dua perlakuan petak utama (jenis
tanaman pagar) yaitu Peltophorum dassyrachis (P) dan Gliricidia sepium (G). Dua perlakuan (anak petak) adalah jarak
tanaman 40 cm (A) dan 120 cm (B). Masing-masing perlakuan ini diulang empat kali. Pengamatan kadar lengas tanah
dilakukan dengan mengkalibrasikan hasil pengukuran Neutron Probe dengan kadar air gravimetrik. Laju transpirasi
tanaman dihitung berdasarkan selisih antara kadar lengas tanah pada perlakuan tanaman pagar tanpa perakaran (T)
dengan kadar lengas tanah pada perlakuan tanaman pagar dengan perakaran (R). Konduktivitas hidrolik tidak jenuh
diukur dengan menggunakan metode Pedo Transfer Functions. Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis
menggunakan metode analisis ragam (ANOVA), uji korelasi dan regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar
lengas tanah di bawah G. sepium lebih tinggi dibandingkan dengan P. dassyrachis, kecuali pengamatan hari ke-0 di
kedalaman 40-70 cm. Kadar lengas tanah cenderung menurun seiring dengan waktu pengamatan pada semua jenis
tanaman pagar dan jarak tanamnya. Laju transpirasi G. sepium lebih tinggi dibandingkan dengan P. dassyrachis pada
kedalaman tanah 0-40 cm, sedangkan pada kedalaman 40-60 cm laju transpirasi kedua jenis tanaman pagar tersebut
adalah sama. Pada kedalaman tanah 0-20 cm, laju transpirasi tanaman pagar dengan jarak tanam 40 cm lebih tinggi
dibandingkan dengan jarak 120 cm. Sedangkan pada kedalaman tanah 20-60 cm, laju transpirasi tanaman pagar dengan
jarak 120 cm lebih tinggi dibandingkan dengan jarak tanam 40 cm. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat
korelasi antara laju transpirasi tanaman pagar dengan konduktivitas hidrolik tidak jenuh.

Kata kunci: Hedgerow, Kadar Lengas Tanah, Konduktivitas Hidrolik Tidak Jenuh, Transpirasi

Abstract

Transpiration rate are varied with vegetation character, soil characteristics, environmental conditions and crops. This
study aims to analyze differences in soil moisture content and transpiration rate of hedgegrow plant, and effects of
transpiration rate on the unsaturated hydraulic conductivity. The study was conducted in the Karta, North Lampung,
Indonesia, for three months. This study used the split-plot experimental design, with two main plot treatments (species
of hedgerow plant) i.e. Peltophorum dassyrachis (P) and Gliricidia sepium (G). Two subplot treatments (plant spacing)
i.e. 40 cm (A) and 120 cm (B). Each treatment was replicated four times. Observation of soil moisture content is done by
calibrating the measurement of Neutron Probe with gravimetric water content. Plant transpiration rate is calculated
based on the difference between soil moisture levels on hedgegrow plants without roots (T) and soil moisture levels at
hedgegrow plants with roots (R). Unsaturated hydraulic conductivity is measured using the Pedo Transfer Functions.
The data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), analysis of correlation and regression. The results showed
that the soil moisture content under G. sepium are higher than under P. dassyrachis, except the observation at the 0
day in a soil depth of 40-70 cm. Soil moisture content tends to decrease over time observations on all kinds of
hedgerows and planting space. G. sepium transpiration rate was higher than P. dassyrachis at 0-40 cm soil depth, while
at a depth of 40-60 cm plant transpiration rate of the both types of hedgegrow are similar. In the 0-20 cm soil depth,
transpiration rate of hedgegrow with a spacing of 40 cm are higher than the planting space of 120 cm. Meanwhile, at a
soil depth of 20-60 cm, transpiration rate of hedgegrow with a planitng space of 120 cm are higher compared with a
planting space of 40 cm. Correlation results showed that there is no significant correlation between transpiration rate
oaf hedgegrow and unsaturated hydraulic conductivity of soil.
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PENDAHULUAN

Transpirasi merupakan proses pergerakan
air dalam tubuh tanaman dan hilang menjadi uap
air ke atmosfir [1]. Proses transpirasi dimulai dari
absorbs air tanah oleh akar tanaman yang
kemudian ditransport melalui batang menuju
daun dan dilepaskan (transpired) sebagai uap air
ke atmosfir. Laju transpirasi dipengaruhi oleh
faktor karakter vegetasi, karakter tanah,
lingkungan serta pola budidaya tanaman.

Laju transpirasi mempunyai relasi
dengan jenis tanaman dan populasi tanaman [2].
Perbedaan jenis tanaman berpengaruh terhadap
laju transpirasinya [3]. Tiap vegetasi mempunyai
struktur akar dan tajuk yang berbeda-beda.
Struktur tajuk, fisiologi tanaman, indeks luas
daun dan conductance stomata berpengaruh
terhadap transpirasi [4]. Volume air tanah yang
mampu diserap oleh tanaman sangat bergantung
pada pola perakaran, semakin tinggi penetrasi
akar pada tanah maka akan semakin banyak air
yang mampu diserap oleh tanaman sehingga
volume air yang mengalami transpirasi juga
semakin tinggi. Perbedaan struktur kanopi dapat
dilihat dari perbedaan struktur batang serta daun
yaitu luas daun tanaman, dimana semakin tinggi
indeks luas daun tanaman maka semakin tinggi
laju transpirasi tanaman. Perbedaan kumulasi
water loss dan laju transpirasi tiap tanaman
disebabkan oleh karakter tanaman dan stomata
yang meliputi luas daun, serta density dan lebar
stomata [5]. Transpirasi dikontrol oleh perilaku
membuka dan menutupnya stomata [6], dimana
perilaku stomata bervariasi menurut jenis
tanaman.

Dalam daur hidrologi, air presipitasi
akan mengalami infiltrasi sebagai air tanah,
intersepsi dan sebagian lainnya hilang melalui
limpasan permukaan. Sebagian air presipitasi
yang mengalami intersepsi oleh kanopi akan
dievaporasi ke atmosfer dan sebagian lainnya
akan masuk ke dalam tanah melalui proses
infiltrasi menjadi air tanah. Proses kehilangan air
tanah akan terjadi dari mintakat perakaran
melalui proses transpirasi dan proses evaporasi
akan terjadi melalui permukaan tanah pada lahan
kosong [7]. Kadar lengas tanah merupakan
karakter tanah vyang diduga berpengaruh
terhadap laju transpirasi, dimana semakin tinggi
kadar lengas tanah maka semakin besar volume
air yang diabsorbs dan ditranspirasi oleh
tamanan. Pendapat ini didukung oleh pernyataan
dimana lengas tanah [8] dan distribusi lengas
tanah [9] berpengaruh terhadap transpirasi. Pada
saat tanah mulai mengering maka laju transpirasi

akan berkurang sebagai fungsi dari lengas tanah
[71.

Tingkat curah hujan dan temperature
merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap laju transpirasi tanaman. Laju
transpirasi tanaman bergantung pada curah
hujan dimana tingginya curah hujan diikuti oleh
peningkatan laju transpirasi tanaman [10]. Dalam
proses transpirasi, air bergerak dari daun yang
mempunyai tingkat kelembaban yang lebih tinggi
menuju atmosfir yang lebih kering [11] sehingga
temperature udara mempunyai pengaruh
terhadap laju transpirasi. Temperature tanah
juga merupakan faktor pembatas transpirasi
dimana pada suhu dibawah +8° C conductance
stomata rendah dan permeabilitas akar menurun
sehingga menghambat laju transpirasi tanaman
[12].

Penggunaan lahan berperan penting
dalam mengontrol status lengas tanah melalui
pengaruhnya terhadap infiltrasi, limpasan
permukaan dan evapotranspirasi [13].
Perubahan vegetasi dari pohon menjadi tanaman
budidaya maupun padang rumput dapat
menurunkan laju transpirasi vegetasi [10].
Perbedaan laju transpirasi dari vegetasi
merupakan pengaruh dari perubahan
penggunaan lahan [11][13]. Penggunaan lahan
dengan vegetasi yang berbeda berpengaruh
terhadap variasi pola lolos tajuk yang diakibatkan
oleh perbedaan kanopi dan pola naungan
permukaan tanah dimana hal tersebut
berpengaruh terhadap laju evaporasi dan
ekstraksing lengas untuk transpirasi dari profil
tanah [13]. Kebutuhan air tanaman di hutan lebih
besar apabila dibandingkan dengan padang
rumput karena pada penggunaan lahan hutan
mempunyai laju transpirasi yang tinggi, periode
proses transpirasi yang panjang serta pola akar
yang dalam sehingga tanaman mampu menyerap
lebih banyak air [11]. Laju transpirasi pada
wilayah lowland lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan upland yang disebabkan karena tingginya
volume air yang mengalami intersepsi pada
upland sehingga menghambat volume air yang
mengalami transpirasi [7]. Kadar lengas tanah
pada shrub land lebih rendah apabila
dibandingkan dengan penggunaan lahan lainnya,
hal tersebut terjadi karena density akar pada
shrub land lebih tinggi dibandingkan penggunaan
lahan lainnya sehingga kehilangan lengas melalui
transpirasi menjadi lebih banyak [13].

Konduktivitas hidrolik tidak jenuh
merupakan komponen utama dalam mempelajari
gerakan air dalam tanah dan transportasi solute
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[14].. Keberadaan vegetasi [15] akibat perbedaan
penggunaan lahan [16] sangat mempengaruhi
konduktivitas hidrolik tidak jenuh. Vegetasi
diduga dapat meningkatkan konduktivitas
hidrolik tidak jenuh disebabkan oleh adanya
perbaikan porositas tanah akibat perakaran
tanaman. Hal tersebut didukung hasil studi yang
menunjukkan bahwa peningkatan konduktivitas
hidrolik tidak jenuh berasosiasi dengan coarser
pores pada budidaya taprooted [17]. Variasi
vegetasi berpengaruh terhadap karakter tanah
seperti bulk density, kandungan bahan organic
tanah, maupun porositas tanah [18]. Sebuah hasil
studi menunjukkan bahwa value konduktivitas
hidrolik tidak jenuh pada area kanopi lebih tinggi
dan berbeda nyata apabila dibandingkan dengan
area intercanopy [19].

Budidaya tanaman pagar merupakan
bagian dari praktek agroforestry dimana pohon
atau semak ditanam pada lorong hamparan
tanaman budidaya sebagai tanaman pagar [20].
Praktek pemangkasan pada tanaman pagar
dilakukan sebelum musim tanam dan secara
periodic apabila tajuk tanaman pagar terlalu
menaungi tanaman budidaya namun
pemangkasan umumnya tidak dilakukan selama
musim tanam [20] agar tidak merusak tanaman
budidaya. Aplikasi tanaman pagar mempunyai
beberapa manfaat antara lain adalah hasil
pangkasan yang dapat dimanfaatkan sebagai
mulsa sehingga dapat meningkatkan proses daur
ulang unsur hara, menekan pertumbuhan gulma
serta memperbaiki karakter tanah. Selain itu
tanaman pagar juga dapat digunakan untuk
mengendalikan erosi [21] serta sebagai pemecah
angin. Namun, praktek budidaya tanaman pagar
diduga dapat meningkatkan kompetisi
penggunaan komponen pertumbuhan tanaman
seperti air, unsur hara dan cahaya. Vegetasi
mempunyai peran penting dalam kontrol air
dalam suatu ekosistem karena tanaman berperan
aktif dalam penggunaan air dalam suatu
ekosistem [22]. Besarnya penggunaan air oleh
tanaman dapat dinilai dari laju transpirasi
tanaman. Oleh karena itu studi ini bertujuan
untuk mempelajari perbedaan laju transpirasi
tanaman pagar yaitu Peltophorum dassyrachis
dan Gliricidia sepium serta mempelajari
pengaruh laju transpirasi tanaman pagar
terhadap nilai konduktivitas hidrolik tanah tidak
jenuh.

METODE PENELITIAN
Studi ini dilakukan di daerah Karta,
Lampung Utara, Indonesia selama 3 bulan. Studi

ini  menggunakan Rancangan Petak Terbagi
dengan 3 perlakuan sebagai petak utama yaitu
jenis tanaman pagar Peltophorum dassyrachis (P)
dan Gliricidia sepium (G). Sebagai anak petak
terdapat 2 perlakuan yaitu perlakuan jarak dari
tanaman pagar sebesar 40 cm (A) dan perlakuan
jarak dari tanaman pagar sebesar 120 cm (B).
Sehingga studi ini mempunyai 4 perlakuan yaitu
PA, PB, GA, dan GB dimana masing-masing
perlakuan mempunyai 4 ulangan.

Plot pengamatan terdiri dari 20 petak,
dimana masing-masing petak mempunyai ukuran
2x1 m. Di antara petak-petak tersebut diberi
pembatas plastic dengan tujuan membatasi
pergerakan air ke samping. Dua buah access tube
dipasang di tengah masing-masing petak sampai
kedalam 70 cm dan tinggi di atas permukaan
tanah 10 cm. Selanjutnya petak disiram air
sampai jenuh dan kemudian permukaan petak
ditutup dengan plastic [23].

Pengamatan kadar lengas tanah
Kadar lengas tanah diukur dengan menggunakan
Neutron Probe pada tujuh interval kedalaman
yaitu 0-10 cm, 10-20 cm, 20-30 cm, 30-40 cm, 40-
50 cm, 50-60 cm dan 60-70 cm. Waktu
pengamatan dilakukan pada saat penjenuhan, 2
jam setelah penjenuhan, setiap hari selama 3
hari, 3 hari sekali selama 30 hari dan setiap 7 hari
sekali selama 2 minggu. Hasil pengukuran kdar
lengas tanah dengan neutron probe kemudian
dikalibrasikan dengan kadar air gravimetric [24].

Untuk menentukan persamaan kalibrasi
neutron probe dibutuhkan data kadar air
volumetric dengan menganalisis tanah vyang
dilakukan di Laboratorium Fisika Tanah, Fakultas
Pertanian  Universitas  Brawijaya  Malang.
Prosentase massa air dihitung dengan
persamaan:

%KA = u x100%

BK
yang kemudian diubah ke dalam bentuk
volumetrik dengan persamaan:
%V = %KAx BI

Dimana: %KA : persen kadar air massa (%g g);
BB: Berat basah tanah (g); BK: Berat kering tanah
(g); %V: persen volume (%v v); Bl: Bobot isi
tanah (g cm™)

Kadar lengas  tanah dihitung  dengan
menggunakan persamaan kalibrasi neutron
probe yaitu:

0 = R+b
=ax o
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Tabel 1. Persamaan kalibrasi neutron probe

Kedalaman (cm)

Nilai 10 20 30 50 60 70 80

" 0.880 0.560 0.690 0.850 0.850 0.930 0.089
-0.0022 00295  0.0482 00066  0.0411 00154  -0.0722

a 0.6421 04988  0.5064 05846 05049 05506  0.7495

Dimana: 0 : kadar air volumetric (cm3 cm?3); R :
kadar lengas hasil pengukuran neutron probe
dalam tanah (cps); Rw: kadar lengas hasil
pengukuran neutron probe dalam air (cps); a dan
b: konstanta; r: koefisien korelasi.

Pengukuran transpirasi tanaman pagar

Pengukuran transpirasi tanaman pagar
didasarkan pada perbedaan kadar lengas tanah
pada perlakuan tanaman pagar dengan akar dan
tanpa akar. Selisih kadar lengas tanah pada
perlakuan tanpa perakaran (T) dan dengan
perakaran (R) merupakan jumlah air yang diserap
oleh tanaman. Transpirasi tanaman dihitung
dengan persamaan:

T = sTt- sTr
s =zx86

dimana: T : transpirasi tanaman pagar (mm hari
1); sTt : simpanan lengas tanah pada plot
tanaman pagar tanpa perakaran “T” (mm); sTr :
simpanan lengas tanah pada plot tanaman pagar
dengan akar “R” (mm); s : jumlah air pada
kedalaman tertentu (mm); z : kedalaman tanah
(mm); 0 : kadar air volumetric (cm® cm3).

Pengukuran konduktivitas hidrolik tidak jenuh
Konduktivitas hidrolik tidak jenuh diukur dengan
menggunakan metode Pedo Transfer Functions
(PTFs) melalui persamaan van Genuchten (1980),
yaitu:

() =6 + A Janmyeim
((1 + |ah|n)1—1/n _ |ah|n—1)2

K(h) = K (1 + Jah|") @170+

Dimana: 0s: kadar air saat jenuh; 6. kadar air
residu; h: potensial matrik; o dan n: parameter
yang menggambarkan bentuk kurva; K(h):
konduktivitas  hidrolik  tidak jenuh; Ks :
konduktivitas hidrolik jenuh.

Analisis statistik

Analisis ragam (ANOVA) digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh perlakuan
jenis tanaman pagar dan perakaran tanaman
pagar terhadap kadar lengas tanah dan
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transpirasi tanaman pagar. Analisis korelasi dan
regresi dilakukan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara kadar lengas tanah dengan
transpirasi tanaman pagar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum kadar lengas tanah dibawah G.
sepium lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
P. dassyrachis kecuali pada waktu pengamatan
hari ke-0 di kedalaman 40-70 cm (Gambar 1).
Kadar lengas tanah di bawah P. dassyrachis dan
G. sepium cenderung mengalami penurunan
dengan peningkatan waktu pengamatan. Hasil
studi ini menunjukkan bahwa kadar lengas tanah
bervariasi menurut jenis vegetasi yang sejalan
dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa rerata kadar lengas tanah pada hutan P.
crassifolia lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan hutan S. przewalskii [25]. Kadar lengas
tanah dipengaruhi oleh jenis vegetasi [25][26],
karakter tanah [18], tipe penggunaan lahan [13]
dan sistem pengolahan tanah [26]. Perbedaan
jenis vegetasi, karakter tanah dan penggunaan
lahan berpengaruh terhadap laju evaporasi [27];
infiltrasi [13]; [18] transpirasi dan runoff [13].
Perbedaan penggunaan lahan menyebabkan
perbedaan terhadap tutupan lahan dimana hal
tersebut berpengaruh terhadap fluktuasi lengas
tanah melalui perbedaan produksi seresah yang
berperan dalam peningkatan intersepsi dan
penurunan limpasan permukaan [28]. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa lengas tanah
dibawah Zea mays, L. berada pada kadar yang
tinggi, lengas tanah di bawah Andropogon dan
Artemisia  scoparia  berada pada kadar
intermediate, sedangkan kadar lengas tanah di
bawah  Spiraea  pubescens dan  Robinia
pseudoacacia berada pada kadar yang rendah
[25].

Struktur dari vegetasi berperan penting
terhadap distribusi sumber abiotic seperti
energy, air dan unsur hara [29]. Jenis vegetasi
yang berbeda mempunyai model tajuk yang
berbeda pula, hal tersebut berpengaruh
terhadap perbedaan lolos tajuk dan prosentase
naungan sehingga mempengaruhi laju evaporasi
dan transpirasi [13].



Studi Laju Transpirasi Peltophorum dassyrachis dan Gliricidia sepium (Prijono, et al.)

Soil moisture (cm® cm®)
Days: 0

60-70

50-60

40-50 4

30-40

depth (cm)

20-30 4

10-20

soil moisture (cm® cm™®)

Soil moisture (cm® cm™®)
days: 3

60-70 4
50-60

40-50 4

depth (cm)

Now
b 4
& A
8 3

—e— PA

——w—- GA
—-v-—- GB

0.20 0.25 0.30 0.35 0.40

soil moisture (cm® cm™®)

Soil moisture (cm® cm™®)

days: 1
60-70
50-60
_ 4050
£
2
= 30-40
a
3
= 2030
—e— PA
10-20 O PB
——v—- GA
0-10 —v-— GB
020 0.25 030 035 040
soil moisture (cm® cm™®)
Soil moisture (cm® cm™®)
days: 33
60-70 y v
i/
1
50-60 vd
P
40-50 4
. P
<
= 3040
=
3
S 20-30 4
—e— P
10-20 o B
——v— GA
0-10 —-v—- GB

0.20 025 0.30 0.35 0.40

soil moisture (cm® cm’®)

Gambar 1. Kadar lengas tanah dibawah tanaman pagar dengan jarak yang berbeda pada berbagai kedalaman
profil tanah dan waktu pengamatan

Perbedaan pola tajuk antar vegetasi juga
menyebabkan perbedaan prosentase radiasi
matahari yang diterima permukaan tanah
sehingga berpengaruh terhadap evapotranspirasi
[18]. Kanopi tanaman me-redistribute air hujan
dan menaungi permukaan tanah sehingga
mengurangi  laju  evaporasi tanah dan
memperbaiki kadar lengas tanah pada subcanopy
soils  [29]. Struktur akar vegetasi dapat
memperbaiki porositas tanah sehingga
memperbaiki kemampuan infiltrasi dan kadar
lengas tanah [29].

Terjadi kecenderungan penurunan kadar
lengas tanah seiring dengan peningkatan waktu
pengamatan pada semua perlakuan jenis
tanaman pagar dan jarak tanam. Kadar lengas
tanah bervariasi menurut iklim, topografi, tanah,
vegetasi, luas, waktu dan kedalaman profil
pengamatan [13]. Hal tersebut sejalan dengan
sebuah hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa rerata lengas tanah bervariasi terhadap
jenis vegetasi dan periode pengamatan, dimana
pine woodland mempunyai kadar lengas tanah
yang lebih tinggi dibandingkan dengan semi-
natural grassland pada periode July sampai
September namun pada awal May kadar lengas
tanah cenderung rendah ([30]. Pada waktu
pengamatan hari ke-0, 1 dan 3 terjadi
kecenderungan penurunan kadar lengas tanah
pada kedalaman profil 0-10 cm dan kemudian
terjadi peningkatan secara bertahap pada

kedalaman profil 10-70 cm. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Qiu et al. (2001) vyang
menyebutkan bahwa kadar lengas tanah juga
bervariasi terhadap kedalaman profil
pengamatan. Chen et al. (2007) menyebutkan
bahwa perbedaan lengas tanah antar vegetasi
yang berbeda mengalami penurunan seiring
dengan peningkatan kedalaman lapisan tanah.
Lengas tanah pada kedalaman profil 80-100 cm
lebih tinggi dibandingkan dengan kedalaman
profil lainnya baik pada kondisi kapasitas lapang
maupun wilting point [31].

Peningkatan laju evaporasi menyebabkan
penurunan kadar lengas pada lapisan permukaan
tanah yaitu pada kedalaman 10-30 cm [32].
Fluktuasi kadar lengas pada lapisan tanah juga
dipengaruhi oleh pola perakaran tanaman,
dimana semakin besar volume akar pada suatu
lapisan tanah tertentu maka laju pengambilan air
oleh akar semakin tinggi sehingga kadar lengas
tanah mengalami penurunan. Pendapat tersebut
sesuai dengan pernyataan bahwa pola akar
tanaman merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kadar air volumetric pada
profil tanah [26]. Kadar lengas tanah yang tinggi
pada penggunaan lahan woodland terdapat pada
lapisan tanah 0-5 cm dan 10-15 cm karena
tingkat tutupan tajuk yang rapat sehingga laju
laju evaporasi rendah, selain itu hal tersebut juga
disebabkan karena density akar pada lapisan
tanah 10-15 cm adalah rendah sehingga laju
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Gambar 2. Laju tanspirasi antara dua jenis tanaman pagar dan jarak yang berbeda

transpirasi juga rendah [13]. Sedangkan pada
cropland dan fallow land kadar lengas tanah yang
tinggi justru berada pada lapisan tanah dalam
(40-45 cm) akibat rendahnya pengambilan air
oleh akar tanaman pada lapisan tersebut [13].
Perlakuan  jarak  tanaman  pagar
memberikan pengaruh yang berbeda-beda
terhadap kadar lengas tanah. Pada waktu
pengamatan hari ke-33, kadar lengas tanah di
bawah P. dassyrachis dengan jarak 120 cm lebih
tinggi apabila dibandingkan dengan jarak 40 cm.
Pada waktu pengamatan yang sama (hari ke-33)
kadar lengas tanah di bawah G. sepium dengan
jarak 120 cm lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan jarak 40 cm pada kedalaman 0-10 cm dan
40-70 cm, sedangkan pada kedalaman 10-30 cm
kadar lengas tanah cenderung sama antara
tanaman pagar yang berbeda. Semakin tinggi
jarak tanam pada suatu lahan maka populasi
tanaman semakin rendah akibatnya penggunaan
air tanah oleh tanaman juga rendah. Hal tersebut
yang ditengarai menjadi faktor penyebab
tingginya kadar lengas tanah pada plot
pengamatan dengan jarak 120 cm. Keberadaan
vegetasi yang meutupi permukaan tanah menjadi
penyebab terjadinya penurunan lengas tanah
[26]. Pada lingkungan semi arid, efisiensi
penggunaan air oleh tanaman seperti almonds
dan olives tergantung pada laju evaporasi pada
tanah kosong antar barisan tanaman [27].

Selanjutnya Qiu et al. (2001) juga menyebutkan
bahwa kadar lengas tanah dapat bervariasi
menurut jenis vegetasi, kerapatan (density) serta
musim pada saat dilakukan pengamatan. Pada
lahan dengan pola tanam intercropping
mempunyai kadar lengas tanah vyang lebih
rendah akibat dari tingginya laju transpirasi dari
tingginya populasi tananaman yang mempunyai
indeks luas daun (LAI) yang lebih tinggi pula (Qiu
et al., 2001). Tutupan vegetasi yang rapat dapat
meningkatkan kapasitas infiltrasi tanah sehingga
kadar lengas tanah juga meningkat (Prijono et al.,
2014). Tutupan vegetasi yang rendah
berpengaruh terhadap produksi seresah yang
berperan sebagai mulsa yaitu menjaga
termperatur dan kelembaban tanah sehingga laju
evaporasi dapat ditekan dan kadar lengas tanah
terjaga [33].

Laju transpirasi G. sepium lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan P. dassyrachis pada
kedalaman profil tanah 0-40 cm, sedangkan pada
kedalaman 40-60 cm laju transpirasi antara
kedua jenis tanaman pagar cenderung sama
(Gambar 2). Perbedaan vegetasi berpengaruh
terhadap perbedaan laju transpirasi. Laju
transpirasi dipengaruhi oleh karakter tanaman,
aspek lingkungan serta praktek budidaya
tanaman (Allen et al., 1998). Laju transpirasi pada
hutan dan vegetasi shrub lebih tinggi dan stabil
apabila dibandingkan dengan vegetasi subshrub

Tabel 2. Korelasi antara laju transpirasi (mm day-!) dengan konduktivitas hidrolik tidak jenuh (mm day?)

parameter K(0)o-20 K(0)20-40 K(0)40-60 To-20 T2040 Ta0-60

K(6)o-20 1.000

K(6)20-a0 .847 1.000

K(0)40-60 .641 137 1.000

To-20 -.554 -.213 -.673 1.000

T20-40 -.873 -.549 -.857 430 1.000

Tao0-60 -.185 -.527 .362 -.704 .143 1.000
Keterangan: K(0) adalah unsaturated hydraulic conductivity (mm day-!) pada beberapa kedalaman profil tanah. T

adalah laju transpirasi (mm day!) pada beberapa kedalaman profil tanah.
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dan rumput [25]. Qiu et al. (2001) menyebutkan
bahwa perbedaan laju transpirasi antar vegetasi
disebabkan karena perbedaan pola tajuk
sehingga menyebabkan perbedaan laju lolos
tajuk dan prosentase naungan. Selain itu
perbedaan density akar pada tiap-tiap vegetasi
juga berpengaruh terhadap laju transpirasi
dimana semakin tinggi density akar maka
semakin tinggi soil water loss melalui proses
transpirasi [13]. Laju transpirasi pada tanaman
Eucalyptus camaldulensis lebih tinggi
dibandingkan dengan Casuarina cunninghamiana
yang diduga disebabkan oleh pola akar
Eucalyptus camaldulensis yang lebih dalam
sehingga mampu mengabsorbsi lebih banyak
lengas tanah [34]. Sebuah studi juga
menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan
akar pada tanaman Anggur ternyata berpengaruh
terhadap conductance stomata dan transpirasi
[35], oleh karena itu pola perakaran tanaman
sangat berpengaruh terhadap laju transpirasi
tanaman.

Tingginya kadar lengas tanah
menyebabkan tingginya laju transpirasi oleh
tanaman [18]. Pernyataan tersebut sesuai
dengan hasil studi ini yang menunjukkan bahwa
kadar lengas tanah dan laju transpirasi oleh G.
sepium cenderung lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan P. dassyrachis (Gambar 1
dan 2). Kadar lengas tanah serta kemampuan
tanah membawa air menuju akar tanaman juga
menentukan laju transpirasi tanaman [3]. Defisit
kadar lengas tanah pada suatu lahan akan
direspon oleh tanaman dengan penutupan
stomata [36]. Tanaman mengurangi laju
transpirasi dimulai dengan menutupnya stomata
untuk mencegah internal water losses (Laio et al.,
2001). Transpirasi Platycladus orientalis (L.)
sangat dipengaruhi oleh conductance stomata
dan kanopi [37]. Terdapat hubungan yang linear
antara lebar stomata dengan conductance
stomata dan laju transpirasi yaitu semakin lebar
stomata maka conductance stomata dan laju
transpirasi tanaman semakin tinggi, dimana
terdapat perbedaan density dan rasio stomata
pada 2 kultivar pisang (Berangan dan Rastali)
sehingga laju transpirasi antara 2 kultivar pisang
tersebut juga berbeda [6].

Perlakuan jarak tanam memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap laju transpirasi
tanaman pagar pada kedalaman profil tanah yang
berbeda (Gambar 2). Pada kedalaman profil
tanah 0-20 cm, laju transpirasi tanaman pagar
dengan jarak 40 cm lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan jarak 120 cm. Sedangkan

pada kedalaman profil tanah 20-60 cm, laju
transpirasi tanaman pagar dengan jarak 120 cm
cenderung lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan jarak 40 cm. Allen et al. (1998)
menyebutkan bahwa tidak hanya karakter
tanaman dan  faktor lingkungan vyang
mempengaruhi laju transpirasi tanaman, namun
juga faktor fase pertumbuhan tanaman dan juga
manajemen praktek kultivasi. Hasil studi ini
bertentangan dengan hasil penelitian yang
menyimpulkan bahwa peningkatan populasi
tanaman diikuti dengan peningkatan transpirasi
[38]. Perbedaan indeks luas daun antar species
yang berbeda berpengaruh terhadap perbedaan
laju transpirasi [39]. Laju transpirasi pada lahan
dengan pola tanam intercropping lebih tinggi
karena populasi tanaman yang tinggi sehingga
indeks luas daun (LAl) juga tinggi vyang
mempercepat terjadinya proses transpirasi [13].
Tabel 2 menunjukkan tidak ada korelasi
antara laju transpirasi tanaman pagar dengan
konduktivitas hidrolik tidak jenuh pada beberapa
kedalaman  profil tanah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa laju transpirasi tanaman
pagar tidak berpengaruh terhadap konduktivitas
hidrolik tidak jenuh. Salah satu faktor yang
mempengaruhi konduktivitas hidrolik tidak jenuh
adalah perbedaan vegetasi (Yan-Li et al., 2008)
yang berupa variasi struktur canopy (Wilcox et
al., 2003) dan pola perakaran tanaman (Yan-Li et
al.,  2008). Keberadaan  akar tanaman
berpengaruh terhadap pori makro dalam tanah
[40];[17], dimana pori makro berperan dalam
proses infiltrasi dan pergerakan air dalam tanah.
Oleh karena itu konduktivitas hidrolik tidak jenuh
bervariasi terhadap pori makro tanah [16].

KESIMPULAN

Vegetasi berpengaruh terhadap kadar
lengas tanah dan laju transpirasi. Kadar lengas
tanah dan laju transpirasi oleh G. sepium
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan P.
dassyrachis. Kadar lengas tanah pada semua jenis
tanaman pagar dan jarak tanam cenderung
mengalami
peningkatan waktu pengamatan. Jarak tanam
berpengaruh yang berbeda terhadap laju
transpirasi tanaman pagar pada kedalaman profil
tanah yang berbeda-beda. Laju transpirasi
tanaman pagar tidak berpengaruh terhadap
konduktivitas hidrolik tidak jenuh.
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